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ABSTRAK

Perkerasan jalan merupakan bagian dari jalur lalu lintas, yang berfungsi
penting dalam pergerakkan aktifitas lalu lintas, dan memiliki banyak jenis
perkerasan pada lapisan jalan, maka dari itu apapun jenis perkerasan lalu lintas
yang akan digunakan hendaknya ,mampu memenuhi sarana pergerakkan aktifitas
lalu lintas yang sangat sering digunakan pada kehidupan sehari-hari, jenis
pergerakkan aktifitas lalu lintas baik itu berupa jasa angkutan manusia maupun
jasa angkutan barang berupa seluruh komoditas yang diperuntukkan untuk
aktifitas lalu lalang kendaraan. Maka dari itu dapat dilakukan penelitian baru
untuk mendapatkan hasil perkerasan lentur (flexible pavement) yang baik dengan
cara memodifikasi campuran dari perkerasan itu sendiri. Pada penelitian kali ini
dilakukan dengan cara menggantikan fungsi semen dengan serbuk arang batok
kelapa kedalam campuran Laston Binder Course (AC-BC).

Batok kelapa merupakan bahan yang tidak terpakai sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pengganti filler. Penelitian yang akan dilakukan
adalah dengan menggantikan serbuk arang batok kelapa kedalam campuran laston
binder course (AC-BC) menggunakan metode marshall. Penggunaan serbuk arang
batok kelapa itu sendiri untuk mengetahwui karakteristik dari laston binder course
(AC-BC) yang akhirnya mendapatkan nilai kadar aspal optimum.
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BAB I |
PENDAHULUAN ¢ \

\

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan pertumbuhan penduduk sangat pesat, seiring dengan hal
tersebut mengakibatkan peningkatan mobilitas penduduk. Sehingga muncul banyak
kendaraan-kendaraan berat yang melintas di jalan raya. Salah satu prasarana
transportasi adalah jalan yang merupakan kebutuhan pokok dalam kegiatan
masyarakat. Dengan melihat peningkatan mobilitas penduduk yang sangat tinggi
maka diperlukan peningkatan baik kuantitas maupun kualitas jalan yang memenuhi
kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu banyak dilakukan pembangunan transportasi
darat yaitu jalan raya yang merupakan prasarana darat memegang peranan yang
sangat penting dalam sektor perhubungan terutama untuk kesinambungan distribusi
barang dan jasa. Keberadaan jalan raya sangat diperlukan untuk menunjang laju
pertumbuhan ekonomi seiring dengan meningkatnya kebutuhan sarana transportasi.

Meningkatnya kebutuhan sarana transportasi di lingkungan masyarakat
mengakibatkan kerusakan jalan karena beban yang berlebihan pada penggunaan jalan
tersebut, maka dari itu diadakan pemeliharaan jalan yang bertujuan untuk
memperbaiki kerusakan jalan agar jalan dapat tetap digunakan sebagai prasarana
transportasi. Sehubungan dengan itu, bahan yang digunakan sebagai bahan peremaja
jalan dapat diganti dengan bahan yang tidak terpakai, seperti serbuk arang batok
kelapa dan biayanya sangat terjangkau karena memanfaatkan bahan yang tidak
terpakai.

Proses peremajaan jalan meriggunakan serbuk arang batok kelapa ini
dilakukan dengan metode Marshall. Pengujian Marshall adalah pengujian yang
menentukan Kadar Aspal Optimum. Pengujian ini juga menentukan stabilitas yang
bertujuan untuk mengukur ketahanan campuran terhadap beban lalu lintas dan
kelelehan plastis yang bertujuan untuk menentukan perubahan bentuk yang terjadi
akibat beban lalu lintas. Metode Marshall konvensional yang mengunakan 2x75
tumbukan belum cukup untuk menjamin kinerja campuran beraspal yang digunakan
untuk lalu lintas berat dan padat dengan suhu tinggi. Keterbatasan metode Marshall
adalah ketergantungannya terhadap kepadatan yang baik setelah dilalui kendaraan
untuk mencapai rongga udara yang disyaratkan. Oleh karena itu untuk kondisi seperti



tersebut di atas maka metode Marshall dengan 2x75 tumbukan sudah tidak sesuai
lagi.

Dalam upaya meningkatkan kekuatan struktur perkerasan jalan perlu adanya
penggunaan campuran beraspal panas dengan spesifikasi baru, pemilihan jenis
material yang digunakan adalah sangat penting.

Dalam penelitian ini digunakan batok kelapa yang bakar kemudian
dihaluskan sebagai bahan campuran dalam pembuatan laston Binder Course (AC-
BC) sehingga dapat bermanfaat dan menurunkan biaya operasional pembuatannya.
Oleh karena itu dilakukan pengujian laboratorium antara campuran arang batok
kelapa yang dihaluskan dengan laston Binder Course (AC-BC) yang tepat apakah
dapat bermanfaat guna meningkatkan kualitas jalan yang rusak akibat beban yang
cukup besar.

1.2  Perumusan Masalah
Dalam tugas akhir ini, akan menganalisa pemanfataan arang batok kelapa
yang dihaluskan sebagai filler pada campuran laston binder course (AC-BC) dengan

metode Marshall yang akan dilakukan di laboratorium.

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kinerja hasil pencampuran serbuk arang batok kelapa sebagai filler
dalam persentase tertentu kedalam campuran laston Binder Course (AC-BC)
tersebut memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan sesuai dengan spesifikasi
Bina Marga dengan pengujian Marshall sehingga dapat digunakan sebagai bahan
perkerasan jalan.

2. Untuk membandingkan campuran normal dengan campuran yang menggunakan
serbuk arang batok kelapa.

1.4  Metode Pengumpulan Data

Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari hasil pengujian
dilaboratorium.
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